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ABSTRACT

In the post-implementation phase, the effectiveness of Enterprise Resource Planning (ERP)
is not only determined by the technical system aspects but is also influenced by individual
and organizational factors. The operational complexity in managing the Jababeka
Industrial Estate requires the use of an integrated and sustainable ERP system. This study
aims to analyze the effects of user involvement, training orientation, and top management
support on ERP effectiveness through employee job satisfaction. The population of this study
consists of all employees managing the Jababeka Industrial Estate who use the ERP system,
with a sample of 200 respondents collected through a survey method. This research employs
a quantitative approach, with data analysis conducted using Partial Least Squares-
Structural Equating Modelling (PLS-SEM) through the SmartPLS 4 software. The results
indicate that user involvement, training orientation, and top management support have a
positive and significant effect on job satisfaction, and job satisfaction has a positive and
significant effect on ERP effectiveness. This study provides managerial implications
regarding the importance of strengthening user involvement, adaptive training orientation,
and top management support in maintaining employee job satisfaction to promote
sustainable ERP effectiveness.

Keywords: : Effectiveness Enterprise Resource Planning (ERP), Job Satisfaction, User
Involvement, Top Management Support.

ABSTRAK

Pada fase pasca-implementasi, efektivitas enterprise resource planning (ERP) tidak hanya
ditentukan oleh aspek teknis sistem, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor individu dan
organisasi. Kompleksitas operasional dalam pengelolaan Kawasan Jababeka menuntut
pemanfaatan ERP yang terintegrasi dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh keterlibatan pengguna, orientasi pelatihan, dukungan manajemen
puncak terhadap efektivitas ERP melalui kepuasan kerja karyawan. Populasi penelitian ini
adalah seluruh karyawan pengelola Kawasan Jababeka yang menggunakan sistem ERP,
dengan sampel sebanyak 200 responden yang dikumpulkan melalui metode survei.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data menggunakan
Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat lunak
SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pengguna, orientasi
pelatihan, dan dukungan manajemen puncak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, serta kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
ERP. Penelitian ini memberikan implikasi manajerial mengenai pentingnya penguatan
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keterlibatan pengguna, orientasi pelatihan yang adaptif, serta dukungan manajemen puncak
dalam menjaga kepuasan kerja karyawan guna mendorong efektivitas ERP secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Efektivitas FEnterprise Resource Planning (ERP), Kepuasan Kerja,
Keterlibatan Pengguna, Orientasi Pelatihan, Dukungan Manajemen Puncak.

PENDAHULUAN

Di era industri 4.0, digitalisasi melalui penerapan sistem FEnterprise Resource
Planning (ERP) yang terintegrasi antar departemen menjadi strategi utama bagi perusahaan
untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing (Ramdhani & Sari, 2022). Sebagai
pengelola utama Kawasan Jababeka, kompleksitas operasional dan administratif mendorong
kebutuhan akan sistem ERP yang terintegrasi sehingga mampu memperkuat digitalisasi
serta meningkatkan efektivitas layanan (Situmorang, 2021). Namun, dalam penerapannya,
masih terdapat kendala di lapangan, seperti pemahaman pengguna terhadap tanggung jawab
jabatan yang belum merata, sehingga beberapa karyawan belum sepenuhnya memahami
kewenangan mereka dalam mengajukan, memeriksa, atau menyetujui permintaan di sistem
ERP. Selain itu, proses persetujuan (approval) yang cukup panjang membuat penanganan
kebutuhan barang yang bersifat mendesak tidak dapat dilakukan secara cepat. Kondisi ini
menyebabkan pemanfaatan ERP belum berjalan secara optimal. Efektivitas ERP menjadi
sangat penting, karena kegagalan sistem dapat menghambat integrasi data, memperlambat
proses bisnis, serta menurunkan akurasi pengambilan keputusan yang berdampak pada daya
saing organisasi (El-Baz et al., 2023).

Keberhasilan ERP tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada faktor
manusia. Partisipasi aktif pengguna berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan
terhadap sistem, mendorong penggunaan yang konsisten, dan mengurangi resistensi
terhadap perubahan (Salih et al., 2022). Dalam konteks ini, orientasi pelatihan tahap awal
menjadi langkah strategis untuk mempercepat adaptasi, menyamakan pemahaman dasar,
dan membangun kompetensi pengguna agar mampu memanfaatkan ERP secara optimal
(Erdogan et al., 2023). Selanjutnya, kepuasan kerja mendorong motivasi bagi karyawan
untuk menggunakan ERP secara produktif, sedangkan dukungan manajemen puncak
berperan strategis dalam menjamin tersedianya sumber daya, mengarahkan kebijakan, serta
membentuk budaya organisasi yang mendukung keberhasilan implementasi ERP secara
menyeluruh (Ali, 2022; Bhattacharya ef al., 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efektivitas ERP dipengaruhi oleh berbagai
faktor individu dan organisasi, seperti keterlibatan pengguna, kepuasan kerja, dan dukungan
manajemen puncak. Salah satu faktor individu yang berperan penting adalah keterlibatan
pengguna, karena mencerminkan tingkat partisipasi aktif dalam pemanfaatan sistem.
Temuan ini sejalan dengan Wijaya et al. (2021) yang menyatakan bahwa keterlibatan
pengguna berdampak positif terhadap kepuasan kerja. Orientasi pelatihan yang terstruktur
terbukti bermanfaat untuk mendorong keterlibatan belajar dan perolehan keterampilan
pengguna, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja (Xie & Zong,
2024; Kosteas, 2023). Penelitian Ismail et al. (2025) dan Albusaidi et al. (2024) juga
menetapkan bahwa dukungan manajemen puncak dalam menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung dan memotivasi karyawan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Lebih lanjut, kepuasan kerja terbukti berperan secara signifikan dalam meningkatkan
efektivitas pengguna ERP, tercermin dari kepuasan karyawan menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan implementasi ERP (Lin & Mon, 2025). Temuan ini diperkuat oleh Usman et
al. (2020) yang menemukan bahwa kepuasan pengguna memiliki pengaruh signifikan
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terhadap kinerja, sehingga efektivitas ERP sangat dipengaruhi oleh tingkat kepuasan
pengguna terhadap sistem.

Efektivitas ERP telah banyak diteliti, namun studi yang secara spesifik membahas fase
pasca-implementasi ERP di Kawasan Jababeka masih terbatas. ERP di Kawasan Jababeka
memiliki karakteristik yang berbeda dengan organisasi layanan darurat di Australia
(Bhattacharya ef al., 2023). Di Jababeka, ERP berorientasi pada integrasi antar-departemen
serta efisiensi administrasi, seperti pengelola fasilitas, infrastruktur, utilitas (air bersih, air
limbah, gas industri, listrik) dan jaringan telekomunikasi yang beroperasi sesuai jam kerja.
Perbedaan konteks tersebut menyebabkan model penelitian sebelumnya belum sepenuhnya
mampu menjelaskan dinamika pasca-implementasi ERP di kawasan industri.

Dalam penelitian ini, variabel kepuasan pelatihan dihapus karena lebih relevan pada
tahap awal implementasi. Pada fase pasca-implementasi fokus utama organisasi bergeser
pada kemampuan adaptasi pengguna dan efektivitas penggunaan sistem jangka panjang.
Penelitian pasca-implementasi ERP menunjukkan bahwa pelatihan awal sering kali belum
cukup membentuk kemampuan optimal pengguna dan kepuasan pelatihan tidak selalu
mencerminkan keberhasilan transfer pengetahuan ke pekerjaan (Bravo & Pacifico, 2022;
Noe & Schmitt, 1986). Selain itu, kepuasan pelatihan berpotensi menimbulkan tumpang
tindih karena memiliki keterkaitan yang erat serta pengertian yang hampir sama dengan
kepuasan kerja (DeLone & McLean, 2003). Oleh karena itu, variabel kepuasan pelatihan
digantikan dengan orientasi pelatihan yang lebih relevan dalam mendukung proses
sosialisasi organisasi, mengurangi ketidakjelasan peran kerja, dan meningkatkan kepuasan
karyawan (Tabvuma et al., 2015).

Selain itu, model penelitian Bhattacharya ef al. (2023) menunjukkan bahwa dukungan
manajemen puncak memiliki pengaruh langsung terhadap efektivitas ERP. Namun,
pengaruh ini tumpang tindih dengan jalur tidak langsung melalui kepuasan kerja, sehingga
jalur langsung tersebut dihapus untuk menyederhanakan model. Keputusan ini didukung
secara teoritis oleh Organizational Support Theory (Eisenberger et al., 1986), yang
menekankan bahwa dukungan manajemen puncak membentuk persepsi, sikap, motivasi,
dan komitmen karyawan, yang kemudian berdampak pada kinerja. Selain itu, Socio-
technical System Theory (Trist & Bamforth, 1951) mendukung pemikiran ini dengan
menekankan bahwa efektivitas sistem bergantung pada keseimbangan antara faktor sosial
(dukungan, pelatihan, kepuasan) dan teknis (fitur sistem). Dalam hal ini, peran manajemen
puncak adalah menciptakan lingkungan dan kebijakan pendukung yang memfasilitasi
keseimbangan sosial-teknis, bukan memengaruhi efektivitas ERP secara langsung.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor- faktor yang memengaruhi
efektivitas sistem Enterprise Resource Planning (ERP) pada karyawan pengelola Kawasan
Jababeka, meliputi keterlibatan pengguna, orientasi pelatihan, kepuasan kerja, dan dukungan
manajemen puncak. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi manajemen pengelola Kawasan Jababeka dalam meningkatkan efektivitas
penggunaan ERP yang tercermin melalui optimalnya integrasi antar-departemen serta
efisiensi administrasi. Upaya tersebut memerlukan kebijakan manajemen dan strategi
pelatihan yang terstruktur, serta peningkatan keterlibatan pengguna dan kepuasan kerja
karyawan agar proses operasional lebih responsif, konsisten, dan mendukung daya saing
organisasi secara keseluruhan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Efektivitas ERP

Efektivitas Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan indikator utama dalam
mengukur keberhasilan implementasi sistem informasi. Salah satu kerangka konseptual
yang banyak digunakan adalah Delone & McLean IS Success Model, yang menilai
keberhasilan sistem melalui enam dimensi: kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas
layanan, kepuasan pengguna, niat penggunaan, dan manfaat bersih (DeLone & McLean,
1992; 2003). ERP sendiri adalah perangkat Iunak otomatis dan real-time yang
menggabungkan berbagai modul bisnis perusahaan, sedemikian rupa sehingga semua proses
operasi bisnis perusahaan terintegrasi dan beroperasi secara terpadu (Pratiwi et al., 2020).
Menurut Almuhayfith & Shaiti (2020), efektivitas ERP adalah kemampuan sistem untuk
mengintegrasikan sumber daya dan proses perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas operasional perusahaan. Sejalan dengan itu, Nair & Reddy (2021) menekankan
bahwa efektivitas ERP juga mencakup nilai strategis yang dihasilkan melalui integrasi aspek
manajerial dan teknologi dalam perspektif sosio-teknis. Pavkovic et al. (2021)
mendefinisikan efektivitas ERP sebagai sejauh mana sistem mampu memenuhi kebutuhan
operasional pengguna internal. Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, efektivitas ERP
dapat diukur melalui efisiensi proses, kualitas informasi, dukungan pengambilan keputusan,
dan hasil bisnis yang dirasa (Bhattacharya et al., 2023). Dengan demikian, efektivitas ERP
dapat disimpulkan sebagai kemampuan sistem untuk mengintegrasikan sumber daya, proses,
dan informasi perusahaan secara real-time guna meningkatkan efisiensi operasional,
memenuhi kebutuhan pengguna, dan mendukung kinerja bisnis organisasi.

Keterlibatan Pengguna

Keterlibatan pengguna merupakan elemen penting dalam keberhasilan implementasi
ERP, sejalan dengan Socio-Technical System Theory oleh Trist & Bamforth (1951), yang
menyatakan bahwa sistem yang efektif harus menggabungkan unsur manusia, organisasi,
dan teknologi secara seimbang. Dalam teori ini, partisipasi pengguna dapat didefinisikan
sebagai partisipasi aktif pengguna akhir secara keseluruhan atau sebagian dari proses
pengembangan sistem atau produk untuk memastikan hasil tersebut sesuai dengan
kebutuhan, preferensi, dan efektif digunakan (Revenas et al., 2020; Maheu-Cadotte et al.,
2021). Agnesia et al. (2021) menyatakan bahwa keterlibatan pengguna adalah partisipasi
aktif dalam setiap tahap pengembangan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi.
Keterlibatan pengguna diukur berdasarkan tingkat partisipasi pengguna dalam perencanaan
dan evaluasi sistem ERP sebagaimana dikemukakan oleh Bhattacharya ef al. (2023). Dengan
demikian, keterlibatan pengguna dapat diartikan sebagai partisipasi aktif individu atau
kelompok dalam proses pengembangan dan penerapan sistem ERP untuk memastikan
kesesuaian sistem dengan kebutuhan serta meningkatkan efektivitas penggunaannya dalam
organisasi.

Orientasi Pelatihan

Teori orientasi tujuan (Goal Orientation Theory) dari Dweck & Leggett (1988)
menjelaskan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan diri membentuk orientasi
tujuan yang berbeda, yaitu mastery-oriented (adaptif) yang fokus pada pengembangan
keterampilan dan penerapan pengetahuan, sehingga individu lebih efektif dalam belajar,
sedangkan performance-oriented (maladaptif) berfokus pada penilaian orang lain atau
menghindari kegagalan, yang dapat menghambat partisipasi dan efektivitas belajar. Teori
ini berkaitan dengan hubungan antara tiga komponen yaitu cara berpikir, merasa, dan
perilaku, serta dapat digunakan untuk memahami mengenai motivasi, sikap, dan perilaku
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individu dalam hal belajar maupun bekerja (Mubin et al., 2021). Konsep orientasi pelatihan
dapat dijelaskan sebagai proses penguatan pengetahuan, keterampilan, dan pola berpikir
karyawan dalam bentuk pelatihan yang direncanakan secara sistematis untuk meningkatkan
efisiensi kerja dan adaptasi terhadap lingkungan baru (Huang & Hung, 2022). Selain itu,
Mahmood et al. (2023) menyatakan bahwa orientasi pelatihan adalah pelatihan yang
memperkenalkan nilai-nilai, budaya, tugas, dan rekan kerja kepada karyawan untuk
membantu mereka beradaptasi dan meningkatkan kinerja jangka panjang. Sementara itu,
Erdogan et al. (2023) menegaskan bahwa orientasi pelatihan adalah program pelatihan
karyawan yang terstruktur untuk membekali mereka dengan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang diperlukan agar dapat menjalankan peran secara efektif dan aman, dengan
bimbingan mentor. Orientasi pelatihan dapat diukur dari persepsi, sikap, dan kesediaan
karyawan untuk mengikuti program pelatihan hingga mereka mencapai tingkat kompetensi
yang diharapkan (To & Leung, 2024). Orientasi pelatihan dapat disimpulkan sebagai
tindakan yang direncanakan dan diorganisir untuk memberikan karyawan pengetahuan,
keahlian, dan sikap yang diperlukan agar mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja serta
meningkatkan kinerja secara efektif.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
penggunaan ERP secara berkelanjutan. Kepuasan kerja terbentuk dari motivator intrinsik
seperti pencapaian dan pengakuan, dan faktor higienis seperti gaji dan kondisi kerja
sebagaimana yang dikemukakan oleh Teori kepuasan kerja yang disebut Dua Faktor
(Herzberg, 1959). Menurut Rahestha et al. (2020), mendefinisikan kepuasan kerja sebagai
sikap positif karyawan terhadap pekerjaan perasaan memiliki dan kebanggan. Gkliati & Saiti
(2022) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah kondisi yang terbentuk dari apresiasi dan
otonomi yang dirasakan oleh karyawan. Sementara, Chen et al. (2023) menyatakan bahwa
kepuasan kerja adalah perasaan pribadi karyawan yang mewakili reaksi emosional terhadap
pekerjaan tergantung pada kesesuaian antara harapan dan penyelesaian pekerjaan, dan
Sangadji (2023) menunjukkan bahwa tingkat kepuasan adalah perasaan yang dihasilkan
terhadap pekerjaan berdasarkan penyesuaian antara harapan dan pekerjaan aktual. Lukita et
al. (2025) dan Sofyan et al. (2025) menambahkan bahwa kepuasan kerja mencakup perasaan
bahagia terhadap hasil pekerjaan, hubungan dengan rekan kerja dan atasan, serta kondisi
fisik dan psikologis di tempat kerja. Berdasarkan berbagai perspektif tersebut, kepuasan
kerja juga dapat diukur melalui kepuasan terhadap pekerjaan, peran, dan hubungan
interpersonal (Bhattacharya ef al., 2023). Dengan demikian, kepuasan kerja adalah perasaan
positif karyawan yang mengarah pada pengalaman kesesuaian antara harapan dan
kenyataan, dan bergantung pada penghargaan, hubungan kerja, dan kondisi lingkungan
kerja.

Dukungan Manajemen Puncak

Dukungan manajemen puncak merupakan faktor kunci keberhasilan implementasi
sistem informasi. Berdasarkan Perceived Organizational Support Theory yang
dikembangkan oleh Eisenberger et al. (1986), dukungan yang diberikan oleh manajemen
puncak membentuk persepsi karyawan bahwa kontribusi mereka dihargai dan kesejahteraan
mereka diperhatikan. Persepsi ini membangun persepsi positif, dedikasi, dan pengabdian
terhadap pekerjaan sejauh mana mereka mampu untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut
Cahyadi ef al. (2020), dukungan manajemen puncak dianggap sebagai partisipasi aktif para
eksekutif yang memiliki wewenang dalam menyediakan sumber daya sistem informasi dan
memastikan keberlanjutan operasional organisasi. Sejalan dengan itu, Risanti & Sulistiyo
(2022) menegaskan bahwa dukungan manajemen puncak merupakan komitmen dan
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tanggung jawab manajemen tertinggi dalam menyediakan sumber daya dan memastikan
kelancaran kegiatan organisasi serta meningkatkan kinerjanya. Basri et al. (2023) juga
menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak merupakan kemampuan pimpinan dalam
memengaruhi dan mengarahkan bawahan agar bekerja lebih efektif guna mencapai tujuan
organisasi. Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dukungan manajemen puncak dapat
diukur melalui aspek dukungan, komitmen, dan penyediaan sumber daya dari manajemen
puncak (Bhattacharya et al., 2023). Dengan demikian, dukungan manajemen puncak dapat
diartikan sebagai komitmen dan peran aktif dari manajemen puncak untuk menyediakan
sumber daya, memberikan arahan, dan memastikan operasional organisasi berjalan efisien
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Hubungan Keterlibatan Pengguna dan Kepuasan Kerja

Keterlibatan pengguna dalam proses pengambilan keputusan memengaruhi tingkat
kepuasan kerja. Partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan tidak hanya menumbuhkan
rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap hasil kerja, tetapi juga membuat karyawan
merasa lebih dihargai dan puas dengan pekerjaannya (Amrina et al., 2024). Keterlibatan
aktif pengguna dalam pekerjaan dan proses organisasi meningkatkan kepuasan kerja, yang
pada akhirnya mendorong perilaku proaktif dan kontribusi yang positif terhadap organisasi
(Maziati et al., 2024). Sejalan dengan hal tersebut, Kaawoan et al. (2022) menunjukkan
bahwa karyawan yang merasa dilibatkan sepenuhnya cenderung memiliki tingkat kepuasan
yang lebih tinggi, terutama ketika didukung oleh kompensasi dan lingkungan kerja yang
baik. Lebih lanjut, Mothema et al. (2025) menambahkan bahwa keterlibatan pengguna
sebagai strategi organisasi berdampak positif terhadap kepuasan kerja serta kinerja individu
dan organisasi. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai
berikut:
H1: Keterlibatan pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hubungan Orientasi Pelatihan dan Kepuasan Kerja

Orientasi yang dilaksanakan secara tepat berperan sebagai fondasi awal dalam
membentuk pemahaman karyawan mengenai pekerjaan dan organisasi, sehingga
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Rowland et al., 2017). Orientasi pelatihan
yang terstruktur membantu karyawan memahami tugas, proses, dan tujuan kerja sehingga
mereka lebih siap dan nyaman dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga kepuasan kerja
meningkat (Shanmuganathan et al., 2020). Sebaliknya, ketidaksesuaian materi pelatihan
dengan kebutuhan karyawan dapat menurunkan kepuasan kerja, sehingga organisasi perlu
memastikan keselarasan tujuan pelatihan dengan harapan karyawan (Mahmood et al., 2023).
Hal ini sejalan dengan temuan Tabvuma ef al. (2015) yang menunjukkan bahwa orientasi
pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan karena
membantu sosialisasi organisasi dan mengurangi ketidakjelasan dalam memahami alur dan
tugas kerja, serta Ayana ef al. (2020) juga menemukan pengaruh positif orientasi pelatihan
terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H2: Orientasi pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hubungan Dukungan Manajemen Puncak dan Kepuasan Kerja

Dukungan manajemen melalui pelatihan secara signifikan meningkatkan motivasi
karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan kerja sekaligus memfasilitasi
proses transfer pengetahuan (Adil, 2020; Xu et al., 2023). Keterlibatan manajemen
membantu menciptakan lingkungan kerja yang sehat, meningkatkan motivasi dan partisipasi
aktif karyawan, serta memperkuat hubungan kerja yang positif (Kumaladewi et al., 2024;

1615



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 15, Nomor 1, Januari 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i1.2122

Assiri et al., 2020). Penelitian Sudarmo et al. (2024) menyatakan bahwa keterlibatan aktif
manajemen puncak yang didukung oleh penyediaan sumber daya dan lingkungan kerja yang
kondusif, meningkatkan penerimaan dan kepuasan sistem ERP secara signifikan.
Selanjutnya, Li et al. (2020) menunjukkan bahwa keterlibatan manajemen meningkatkan
kepuasan kerja dan retensi karyawan. Hal ini sejalan dengan temuan Cho et al. (2020) dan
Hee et al. (2020), yang menyatakan bahwa dukungan manajemen terhadap kinerja karyawan
berkontribusi secara signifikan pada peningkatan kepuasan kerja di organisasi. Berdasarkan
logika dan bukti empiris tersebut, hipotesis yang diajukan adalah:

H3: Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja.

Hubungan Kepuasan Kerja dan Efektivitas ERP

Implementasi ERP dapat meningkatkan efisiensi manajemen sumber daya manusia,
namun keberhasilan ini sangat bergantung pada bagaimana karyawan merasakan
pengalaman kerja mereka (Waluyo et al., 2024). Kepuasan kerja menjadi faktor penting,
karena karyawan yang puas cenderung lebih terbuka terhadap pembelajaran dan penerapan
sistem ERP. Sebaliknya, rendahnya kepuasan kerja dapat memicu resistensi, sehingga
karyawan yang kurang puas berpotensi menghambat efektivitas implementasi ERP
(Ramadhan et al., 2020). Penelitian Bhattacharya et al. (2023) menambahkan bahwa
karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung menggunakan ERP secara
lebih efisien, sehingga mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Selain itu, Lin & Mon
(2025) menyoroti bahwa kualitas sistem ERP, pelatihan yang memadai, serta moral
karyawan turut memengaruhi kepuasan kerja dan efektivitas penggunaan ERP. Berdasarkan
uraian teoritis dan temuan empiris tersebut, hipotesis yang diajukan adalah:
H4: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas ERP.

Keterlibatan
Pengguna

Orientasi
Pelatihan

~

Kepuasan Kerja

Efektivitas ERP

H3

Dukungan

Manajemen
Puncak

Gambar 1. Model Penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menguji faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas sistem ERP melalui kepuasan kerja
karyawan pengelola Kawasan Jababeka. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur
yang disebarkan secara daring menggunakan Google Forms, dengan skala likert 5 poin (1
= sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju). Variabel keterlibatan pengguna diukur
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menggunakan 5 item yang diadaptasi dari Bhattacharya et al. (2023); dukungan manajemen
puncak diukur menggunakan 5 item yang diadaptasi dari Bhattacharya et al. (2023);
kepuasan kerja diukur menggunakan 5 item yang diadaptasi dari Bhattacharya et al. (2023);
efektivitas ERP diukur menggunakan 6 item yang diadaptasi dari Bhattacharya et al. (2023);
serta orientasi pelatihan diukur menggunakan 4 item yang diadaptasi dari To & Leung
(2024). Secara keseluruhan, instrumen penelitian ini terdiri dari 25 pernyataan.

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan pengelola Kawasan Jababeka yang
menggunakan sistem ERP. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non-
probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, berdasarkan kriteria berikut:
(1) Karyawan aktif, (2) memiliki pengalaman dalam penggunaan ERP, (3) telah bekerja
minimal 1 tahun, (4) memiliki akses dan kesiapan untuk mengisi kuesioner secara daring.
Berdasarkan studi Hair ef al. (2010), ukuran sampel minimum dalam PLS-SEM ditetapkan
sebesar 5-10 kali jumlah item pengukuran, sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan berada
pada kisaran 125 hingga 250 responden.

Proses pengumpulan data dilakukan pada bulan Desember 2025 di Pengelola Kawasan
Jababeka. Tautan kuesioner didistribusikan kepada karyawan yang memenuhi kriteria
penelitian melalui komunikasi resmi perusahaan. Periode pengisian berlangsung selama dua
minggu. Untuk meningkatkan tingkat respons, pengingat (reminder) disampaikan satu kali
pada minggu kedua masa pengisian. Sebelum mengisi kuesioner, responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan data, serta pernyataan
persetujuan partisipasi (informed consent). Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela
dan anonim. Sistem pengaturan Google Forms membatasi satu respons untuk setiap akun
guna mencegah pengisian ganda.

Sebanyak 202 responden mengisi kuesioner yang didistribusikan. Setelah dilakukan
proses penyaringan data (data screening), sebanyak 2 respons dieliminasi karena tidak
memenuhi kriteria penelitian. Dengan demikian, total 200 data responden dinyatakan valid
dan layak untuk dianalisis. Jumlah tersebut telah memenuhi kriteria minimum ukuran
sampel yang direkomendasikan dalam analisis PLS-SEM.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Partial
Least Squares — Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS 4, yang terdiri atas dua tahap. Tahap pertama adalah evaluasi model pengukuran
(outer model). Tahap ini mencakup uji convergent validity (validitas konvergen) dengan
kriteria nilai loading factor > 0,70, dan Average Variance Extracted (AVE) dengan nilai >
0,50 (Hair et al., 2021). Selanjutnya, dilakukan uji discriminant validity (validitas
diskriminan) menggunakan kriteria Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), dengan nilai
HTMT< 0,90 dianggap memenuhi syarat diskriminan validitas (Hair ef al., 2021). Selain
itu, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi instrumen, dimana kuesioner
dinyatakan reliabel jika Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha (CA) > 0,70
(Hair et al., 2021).

Tahap kedua dalam analisis adalah evaluasi model struktural (inner model). Tahap ini
bertujuan untuk menguji kesesuaian data terhadap model dan melakukan pengujian
hipotesis. Dalam tahap ini, koefisien determinasi (R-square) digunakan untuk menilai
seberapa besar variabel independen menjelaskan varians variabel dependen, dengan kriteria:
R-square < 0,25 lemah, 0,50 moderat, dan > 0,75 dianggap kuat, sehingga membantu
menilai kekuatan model struktural (Hair et al., 2021; Chinnaraju, 2025). Pengujian model
fit dilakukan dengan menggunakan SRMR, dimana model dianggap fit jika nilai SRMR
kurang dari 0,10 (Henseler et al., 2014). Hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai T-
statistik hasil bootstrapping lebih besar dari 1,96 (p < 0,05), maka hipotesis dinyatakan
signifikan atau diterima (Mariani et al., 2024).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Demografi Responden

Dalam penelitian ini, diperoleh 200 responden dari karyawan pengelola Kawasan
Jababeka. Mayoritas responden adalah laki-laki (65%), dengan kelompok usia tertinggi
antara 29-44 tahun, diikuti oleh usia 45 tahun ke atas dan dan karyawan yang berusia antara
20-28 tahun. Dari segi pendidikan, hampir setengah responden memiliki gelar Sarjana (S1),
sementara sisanya terdiri dari SMA/SMK, Magister (S2), dan Diploma. Sebagian besar
responden juga telah memiliki pengalaman kerja lebih dari 6 tahun, menunjukkan bahwa
mereka merupakan karyawan lama dengan keterampilan dan pengalaman yang memadai
dalam menangani pengelola Kawasan.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai loading faktor dan average variance
extrated (AVE). Suatu indicator dinyatakan valid apabila memiliki nilai loading factor >
0,70, sedangkan konstruk dinyatakan memunuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai
AVE >0,50.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading factor
diatas 0,70. Nilai loading tertinggi terdapat pada indikator keterlibatan pengguna (KP3)
sebesar 0,926, sedangkan nilai terendah pada indikator kepuasan kerja (KK1 dan KK4)
sebesar 0,741. Selain itu, seluruh konstruk memiliki nilai AVE di atas 0,50. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variable dalam penelitian ini telah memnuhi
kriteria validitas konvergen.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

. Ketrelibatan Orientasi Duku.ngan Kepuasan Efektivitas
Variabel . manajemen .
pengguna Pelatihan Kerja ERP
puncak
0,912 0,784 0,782 0,741 0,768
0,919 0,829 0,775 0,769 0,805
Loading 0,926 0,753 0,771 0,805 0,808
Faktor 0,833 0,831 0,815 0,741 0,833
0,748 0,776 0,761
0,804

Sumber: Olahan Data Penulis, 2025.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas konstruk diukur menggunakan Cronbach’s Alpha (CA) dan Composite
Reliability (CR). Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai CA dan CR >
0,70.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai CA dan CR di
atas 0,70. Oleh karena itu, seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki
konsisten internal yang baik.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

, Composite Composite Ave.:rage
Cronbach's e pene I variance
reliability reliability

alpha (rho_a) (rho_¢) extracted
- - (AVE)
Dukungan Manajeme Puncak 0,838 0,842 0,885 0,606
Efektivitas ERP 0,885 0,887 0,913 0,635
Kepuasan Kerja 0,825 0,827 0,877 0,588
Keterlibatan Pengguna 0,921 0,934 0,944 0,308
Orientasi Pelatihan 0,812 0,817 0,876 0,640

Sumber: Olahan Data Penulis

Nilai AVE seluruh konstruk berada di atas 0,50, sehingga semakin memperkuat
terpenuhinya validitas konvergen.

Uji validitas diskriminan

Validitas diskriminan diuji menggunakan kriteria Heterotrait-Monotrait Ratio
(HTMT), dengan batas < 0,90 (Hair et al., 2021).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh nilai HTMT antar konstruk berada di
bawah 0,90. Nilai tertinggi terdapat pada houngan antara kepuasan kerja dan orientasi
pelatihan sebesar 0,870, yang masih berada di bawah batas yang ditetapkan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi kriteria validitas
diskriminan.

Tabel 3. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

;)/[l;l;l:_l;g;lllén Efektivitas Kepuasan Keterlibatan Orientasi
J ERP Kerja Pengguna Pelatihan

Puncak

DMP

E.ERP 0,845

KK 0,810 0,868

KP 0,677 0,651 0,629

op 0,702 0,749 0,870 0,489

Sumber: Olahan Data Penulis, 2025

Evaluasi Model Struktural

Evaluasi model struktural dilakukan untuk menguji kemampuan model dalam
menjelaskan hubungan antar konstruk serta menguji hipotesis penelitian. Pengujian
dilakukan melalui analisis koefisien determinan (R-square), model fit (SRMR), dan uji
signifikansi jalur menggunakan teknis bootstrapping.

Koefisien Determinan (R-square)

Koefisien determinan (R-square) digunakan untuk menilai seberapa besar variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan kriteria Hair et al., (2021),
nilai R-square sebesar < 0,25 dikategorikan lemah, 0,50 moderat, dan > 0,75 kuat.
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Tabel 4. R-Square

R-square R-square adjusted Keterangan
Efektivitas ERP 0,564 0,561 Sedang/Moderate
Kepuasan Kerja 0,643 0,638 Sedang/Moderate

Sumber: Olahan Data Penulis, 2025

Berdasarkan nilai R-square pada variabel kepuasan kerja sebesar 0,638, yang
menunjukkan bahwa 63,8% wvariasi kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh keterlibatan
pengguna, orientasi pelatihan dan dukungan manajemen puncak. Nilai tersebut termasuk
dalam kategori moderat.

Nilai R-square pada variabel efektivitas ERP sebesar 0,561, yang menunjukkan bahwa
56,1% variasi efektivitas ERP dapat dijelaskan kepuasan kerja. Nilai ini juga tergolong
moderat. Sedangkan sisanya sebesar 43,9% dijelaskan oleh variabel luar penelitian.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknis bootstrapping dengan kriteria
nilai T- statistic > 1,96 dan p-value < 0,05 untuk menunjukkan signifikansi.

Tabel 5. Path Coeffisient

Hipotesis Pengaruh Original Sample T- P-value Kesimpulan
Sample mean statistics
H1 Keterlibatan 0,178 0,178 2,535 0,011 H1 Diterima

pengguna ->
kepuasan kerja
H2 Orientasi 0,459 0,458 7,520 0,000 H2 Diterima
pelatihan ->
kepuasan kerja
H3 Dukungan 0,311 0,314 5,187 0,000 H3 Diterima
Manajemen
Puncak ->
Kepuasan Kerja
H4 Kepuasan Kerja -> 0,751 0,751 19,086 0,000 H4 Diterima
Efektivitas ERP

Sumber: Olahan Data Penulis, 2025

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5, seluruh hubungan antarvariabel
dalam model penelitian terbukti signifikan. Keterlibatan pengguna berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai original sample sebesar 0,178, nilai T-
statistik sebesar 2,535 dan P-value sebesar 0,011. Orientasi pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai original sample sebesar 0,459 , T-
statistik sebesar 7,520, dan P-value sebesar 0,000. Selain itu, dukungan manajemen puncak
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai original
sample sebesar 0,311 dengan nilai T-statistik sebesar 5,187 dan P-value sebesar 0,000.

Selanjutnya, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
ERP dengan nilai original sample sebesar 0,751, T-statistik sebesar 19,086, dan P-value
sebesar 0,000. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh paling kuat dalam model penelitian ini. Dengan demikian, seluruh hipotesis dalam
penelitian ini dinyatakan diterima.

1620



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 15, Nomor 1, Januari 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i1.2122

PENUTUP

Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas Enterprise Resource Planning (ERP) pada
karyawan pengelola Kawasan Jababeka dipengaruhi oleh keterlibatan pengguna, orientasi
pelatihan, dukungan manajemen puncak, dan kepuasan kerja. Faktor individu dan organisasi
tersebut berperan penting dalam mendukung penggunaan ERP secara optimal, karena
mendorong integrasi antar-departemen, meningkatkan efisiensi administrasi, serta
memperkuat kualitas dan ketepatan proses pengambilan keputusan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pengguna, orientasi pelatihan, dan
dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan.
Keterlibatan pengguna mendorong rasa memiliki dan sikap positif terhadap sistem, orientasi
pelatihan meningkatkan kepercayaan diri serta kesiapan karyawan dalam menggunakan
ERP, sementara dukungan manajemen puncak memberikan kepastian, arahan, dan rasa
aman dalam proses kerja berbasis sistem. Selanjutnya, kepuasan kerja terbukti berpengaruh
positif terhadap efektivitas ERP, yang menunjukkan bahwa karyawan yang merasa puas
cenderung menggunakan sistem secara lebih konsisten, optimal, dan produktif. Dengan
demikian, kepuasan kerja memiliki peran penting dalam memperkuat hubungan antara
faktor determinan dan efektivitas ERP.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas ERP tidak hanya
ditentukan oleh aspek teknis sistem, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi individu
dan organisasi yang mendukung penggunaan sistem. Peningkatan kepuasan kerja melalui
keterlibatan pengguna, pelatithan yang terarah, serta dukungan manajemen puncak
memungkinkan ERP berfungsi secara lebih efektif dalam meningkatkan koordinasi antar-
departemen, akurasi data, dan efisiensi operasional organisasi.

Meskipun penelitian ini memberikan temuan yang relevan, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada satu
objek organisasi, yaitu pengelola Kawasan Jababeka, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasi ke sektor industri lain yang memiliki karakteristik serta sistem implementasi
ERP yang berbeda. Kedua, pelaksanaan pelatihan ERP di perusahaan masih belum
dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan, karena pelatihan cenderung bersifat
insidental, seperti ketika terdapat fitur baru dalam sistem, serta sebagian proses
pembelajaran dilakukan secara informal oleh atasan melalui praktik langsung (learning by
doing), sehingga memungkinkan adanya perbedaan pengalaman pelatihan antarresponden
yang dapat memengaruhi persepsi terhadap orientasi pelatihan dan efektivitas ERP. Ketiga,
penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner sebagai instrumen
utama, sehingga belum sepenuhnya mampu menggali secara mendalam dinamika
penggunaan ERP dari perspektif pengguna. Keempat, penelitian ini hanya menguji variabel-
variabel tertentu sehingga belum mencakup seluruh faktor yang berpotensi memengaruhi
efektivitas ERP secara menyeluruh.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas objek penelitian pada berbagai sektor industri, seperti perusahaan manufaktur,
perbankan, rumah sakit, perusahaan teknologi, agar hasil penelitian memiliki tingkat
generalisasi yang lebih tinggi dan memungkinkan adanya perbandingan antarindustri. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada organisasi yang telah memiliki sistem
pelatihan ERP yang lebih terstruktur dan berkelanjutan, sehingga pengaruh orientasi
pelatihan terhadap efektivitas ERP dapat dianalisis dalam kondisi implementasi yang lebih
optimal. Penggunaan pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed methods) juga
disarankan agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pengalaman pengguna, kendala, serta strategi adaptasi dalam penggunaan ERP pada fase
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pasca-implementasi. Selanjutnya, penelitian mendatang dapat menambahkan variabel lain
seperti kualitas sistem, kesiapan teknologi, atau resistensi terhadap perubahan agar model
penelitian menjadi lebih komprehensif dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas ERP.

Penelitian ini memberikan implikasi manajerial bagi organisasi dalam mengelola
sistem Enterprise Resource Planning (ERP) pada fase pasca-implementasi. Pertama,
manajemen perlu mendorong keterlibatan aktif karyawan dengan melibatkan mereka dalam
evaluasi dan pengembangan sistem serta membuka ruang komunikasi dua arah, sehingga
karyawan merasa memiliki tanggung jawab dalam penggunaan ERP. Kedua, organisasi
perlu memastikan program pelatihan dirancang secara adaptif dan relevan dengan kebutuhan
pekerjaan agar memiliki kompetensi dan kepercayaan diri dalam menjalankan tugas berbasis
sistem. Ketiga, dukungan manajemen puncak perlu diwujudkan melalui komitmen yang
jelas, penyediaan sumber daya yang memadai, serta kebijakan yang konsisten guna
memastikan implementasi ERP berjalan selaras dengan tujuan strategis organisasi.
Keempat, manajemen perlu menjaga kepuasan kerja karyawan melalui lingkungan kerja
yang mendukung dan arah organisasi yang jelas, karena kepuasan kerja akan mendorong
penggunaan ERP secara lebih optimal, konsisten, dan produktif, sehingga mampu
mendukung integrasi antar-departemen dan meningkatkan efisiensi administrasi secara
berkelanjutan.
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